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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka 

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, diketahui bahwa 

kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh langsung (direct effect) 

terhadap komitmen organisasional. Pengaruh kepemimpinan 

transaksional terhadap komitmen organisasional adalah positif, artinya 

bahwa ketika penilaian karyawan terhadap  kepemimpinan 

transaksional semakin baik maka   komitmen organisasional karyawan 

semakin meningkat. 

2. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, diketahui bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh langsung (direct 

effect) terhadap komitmen organisasional. Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap komitmen organisasional adalah positif, 

artinya bahwa ketika penilaian karyawan terhadap  kepemimpinan 

transformasional baik maka komitmen organisasional karyawan 

semakin meningkat. 

3. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, diketahui bahwa 

kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh langsung (direct effect) 

terhadap kinerja. Pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap 

komitmen organisasional adalah positif, artinya bahwa ketika penilaian 

karyawan terhadap  kepemimpinan transaksional semakin tinggi kinerja 

karyawan.  
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4. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, diketahui bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak terbukti memiliki pengaruh 

langsung (direct effect) terhadap kinerja.   

5. Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, diketahui bahwa 

komitmen organisasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, artinya bahwa ketika komitmen organisasional karyawan 

semakin meningkat maka semakin tinggi kinerja karyawan.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada hasil simpulan penelitian di atas, maka saran 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional maupun kinerja, dan penilaian terendah variabel ini 

adalah pernyataan bahwa: “Pimpinan membantu sebagian tanggung 

jawabnya dalam mengambil keputusan.” Untuk itu, saran yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan komitmen organisasional, bahwa sebaiknya 

pimpinan juga peduli mengikutsertakan karyawan dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Untuk meningkatkan kinerja, bahwa sebaiknya pimpinan juga 

membudayakan diantara karyawan saling membantu jika karyawan 

mengalami kesulitan. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional, dan penilaian terendah variabel ini adalah pernyataan 

bahwa: “Pimpinan memberikan visi dan misi serta kepercayaan dari 

perusahaan.” Untuk itu, saran yang diajukan adalah untuk 

meningkatkan komitmen organisasional maka sebaiknya pimpinan 
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memberikan keleluasaan kepada karyaawan untuk mengikutsertakan 

karyawan dalam mengambil keputusan selama dalam batas 

wewenangnya.  

3. Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

untuk itu saran yang diajukan adalah untuk meningkatkan kinerja maka 

sebaiknya pimpinan memberikan keleluasaan pada karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan cara karyawan sendiri, namun secara 

periodik juga perlu dilakukan evaluasi untuk memastikan bahwa cara 

kerja karyawan tersebut memang memiliki dampak yang positif 

terhadap kinerja. Evaluasi terhadap pencapaian standar pekerjaan juga 

perlu terus dilakukan untuk memotivasi karyawan dalam bekerja. 

4. Komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja, dan penilaian 

terendah variabel ini adalah pernyataan bahwa: “Karyawan  benar- 

benar merasa masalah organisasi ini adalah masalah saya sendiri.” 

Untuk itu, saran yang diajukan bahwa manajemen PT. Surabaya Wire 

sebaiknya terus meningkatkan motivasi internal karyawan dengan 

melibatkan karyawan dalam banyak kegiatan perusahaan sehingga 

karyawan merasa menjadi keluarga besar perusahaan. Hal ini akan 

meningkatkan perasaan bahwa masalah organisasi juga masalah 

karyawan. 
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